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A. Latar Belakang Penelitian

Ciplukan (Physalis angulata L.) termasuk kedalam suku Solanaceae dengan
habitus semak. Tumbuhan ini banyak tersebar di Negara tropis maupun
subtropis. Ciplukan merupakan ramuan tradisional yang popular di negara
tropis maupun subtropis (Lin et al., 2002; Chiang et al.,2002). Di negara
Indonesia tanaman Ciplukan termasuk tumbuhan yang mudah diperoleh dan
banyak dimanfaatkan sebagai ramuan atau obat, hal tersebut dikarenakan negara
Indonesia termasuk daerah tropis.

Ciplukan merupakan tumbuhan yang berkerabat dekat dengan Ashwaganda
(W. somnifera), ditunjukkan dari hasil analisis filogenetika menggunakan
sekuen DNA daerah Internal Transcribe Spacer (ITS) terhadap 17 Solanaceae
dengan perolehan nilai 72% (Hidayat et al., 2016). Ashwaganda dan Ciplukan
berada pada satu familia yaitu familia Solanaceae (Congruist, 1981), sehingga
diperkirakan terdapat kesamaan kandungan senyawa biaoktif. Ciplukan
memiliki kandungan senyawa bioaktif berupa physalin, karotenoid, glikosida
flavonol, withanolids, dan methanol (Ramesh & Mahalakshmi, 2014; Rengifo-
Sagaldo & Vagas-Arana, 2013). Adapun manfaat Ciplukan di bidang kesehatan
yaitu sebagai obat untuk mengobati schitosomiasis, inflamasi, leismania, asma,
malaria, trypanosomiasis, kanker dan yang lainnya (Ramesh & Mahalakshmi,
2014; Rengifo-Sagaldo & Vagas-Arana, 2013).

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yosnata dan Wulandari
(2016) mengenai variasi genetik populasi Ciplukan di Bandung dan sekitarnya
dengan metode RAPD menggunakan primer OPB 17, OPA 01 dan OPB 10
diperoleh hasil elektroforesis PCR-RAPD dengan pita yang polimorfik sehingga
menunjukkan bahwa variasi genetik Ciplukan di Bandung memiliki perbedaan
variasi genetik yang rendah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa Ciplukan

yang terdapat di daerah Bandung memiliki kandungan senyawa bioaktif yang
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sama. Namun, untuk menghasilkan data yang lebih akurat tidak cukup hanya
dengan menggunakan tiga primer. Sehingga kali ini peneliti akan
mengkonfirmasi  penelitian ~ sebelumnya yaitu menganalisis variasi  genetik
Ciplukan yang terdapat di Bandung dan sekitarnya, namun menggunakan
primer yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk memastikan hasil dari penelitian
yang sebelumnya.

Kandungan senyawa bioaktif di dalam suatu tanaman tentu dipengaruhi oleh
faktor genetik. Variasi genetik merupakan variasi yang terjadi di dalam atau
antar populasi yang merupakan gambar terdapatnya perbedaan respon individu-
individu terhadap lingkungan. Akibatnya tidak ada individu yang sama,
misalnya terdapat beberapa perbedaan seperti anatomi, fisiologi, morfologi
maupun kandungan senyawa dan aktifitas farmakologis pada setiap tumbuhan.
Faktor yang dapat mempengaruhi variasi genetik antar populasi, yaitu mutasi
DNA, aliran gen dan kondisi alam. Perbedaan habitat atau lokasi tempat tumbuh
juga dapat mempengaruhi keanekaragaman spesies tumbuhan baik secara
morfologi, kandungan senyawa aktif dan genetik (Wu et al., 2013). Akibat dari
variasi genetik yaitu dapat mempengaruhi jalur metabolisme tumbuhan
sehingga metabolit yang dihasilkan berbeda dan muncul variasi metabolit (Hao
et al., 2015).

Dalam ekologi diversitas genetik diperlukan bagi suatu populasi untuk
menghadapi perubahan lingkungan. Akibatnya jika tidak terdapat diversitas
genetik pada suatu populasi atau spesies maka sangat mungkin akan terjadi
kepunahan karena tidak dapat bertahan dari perubahan lingkungan (Frankham et
al., 2002). Selain penentuan diversitas genetik, penentuan nilai aliran gen (gene
flow) antar populasi juga diperlukan untuk melihat tingkat penyebaran antar
populasi tersebut. Aliran gen merupakan pertukaran gen antar populasi, yang
terjadi pada spesies yang sama. Aliran gen ke dalam atau ke luar populasi dapat
mengubah frekuensi alel, serta menambah variasi genetika ke dalam suatu

populasi (Morjan & Rieseberg, 2004).
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Analisis variasi genetik Ciplukan dapat bermanfaat bagi aksesibilitas
masyarakat untuk memeroleh Ciplukan sebagai tanaman obat, karena Ciplukan
merupakan suatu tanaman yang kaya akan manfaat di bidang kesehatan. Hal
tersebut dijelaskan bahwa variasi genetik dapat mempengaruhi kandungan
senyawa dan aktifitas farmakologis suatu tumbuhan. Apabila terdapat kesamaan
komposisi genetik ciplukan di berbagai tempat, hal ini menunjukan bahwa
masyarakat dapat memanfaatkan dengan ciplukan dari berbagai tempat. Namun
apabila ada perbedaan komposisi genetik suatu populasi dari Ciplukan dalam
suatu tempat, maka diperlukannya analisis dari masing-masing populasi
Ciplukan untuk menentukan tumbuhan yang dapat digunakan. Dengan
demikian, perlu dilakukannya analisis variasi genetik untuk memudahkan
masyrakat dalam memperoleh Ciplukan serta menjadi acuan dalam pemilihan
populasi untuk penelitian selanjutnya.

Untuk mengetahui variasi dari suatu tanaman, maka dibutunkan suatu teknik
tertentu.  Teknik  yang  digunakan  untuk  dilakukannya  kuantifikasi
keanekaragaman, variasi genetik, dan Kkarakterisasi spesiasi adalah dengan
menggunakan penanda molekuler (Freeland, 2005). Penanda molekuler
memudahkan dalam pengenalan taksa serta distribusi pada suatu tanaman.
Selain itu, penanda molekuler DNA vyaitu dapat digunakan untuk jumah yang
banyak dan dapat mencakup seluruh genom tanaman (Fajarwati, 2012). Teknik
molekular seperti DNA barcoding, Random Amplified Polymorphic DNA
(RAPD), Amplified Fragment Length Polymorphism (AFLP), mikrosatelit, dan
Single Nucleotide Polymorphism (SNP) sering digunakan untuk mempelajari
keanekaragaman tumbuhan (Arif et al., 2010). Berdasarkan beberapa teknik
tersebut, masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan, serta masing-
masing tersebut berbeda dalam Kkerjanya. Teknik RAPD, AFLP, dan
mikrosatelit menggunakan data frekuensi sehingga dapat diguakan untuk
klasifikasi individu dan studi variasi genotip pada tingkatan intraspesies (Arif et

al., 2010). Setiap penanda molekuler memiliki teknik yang berbeda-beda baik
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dalam hal jumlah DNA vyang dibutuhkan, dana, waktu, prosedur pelaksanaan,
tingkatan polimorfisme dan pengujian secara statistik (Garcia et al., 2004).
Penanda tersebut masing-masing mempunyai kelebihan dan kelemahan. Oleh
karena itu, kombinasi beberapa teknik akan memberikan data yang lebih
komprehensif dan akurat

Metode RAPD merupakan metode yang tepat untuk mengidentifikasi
sejumlah  besar polimorfisme DNA pada genom dengan cepat dan
efisien. Marka molekuler dapat berbasis PCR yang paling banyak digunakan
untuk mengetahui keanekaragaman suatu tanaman pada tingkat intraspesies
maupun antarspesies. Amplifikasi DNA dengan teknik ini secara teknis dapat
memberikan  keuntungan  dibandingkan  metode-metode  lainnya.  Untuk
mendapatkan karakterisasi sampel, metode ini dapat dikatakan sederhana, cepat
dan akurat. Teknik RAPD ini memiliki beberapa kelebihan seperti DNA yang
diperlukan sedikit, tidak diperlukan DNA probe, waktu yang dibutunkan relatif
lebih singkat, teknik sederhana dan efesien (Kordostami & Rahmi, 2015).

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian, adapun permasalahan yang menjadi
dasar penelitian ini yaitu ‘“Bagaimana hasil analisis RAPD tanaman obat

Ciplukan di Bandung menggunakan primer OPB18 dan OPA16?”

Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan dalam beberapa pernyataan yang

lebih terperinci untuk memandu arah penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana level polimorfisme primer OPB18 dan OPA16 yang digunakan
pada populasi Ciplukan di Bandung?

b. Bagaimana analisis klastering berdasarkan analisis UPGMA (Unweighted
Pair-Group Method with Aritmatic Average) dan PCA (Principal
Component Analysis) pada populasi Ciplukan di Bandung menggunakan
primer OPB18 dan OPA16?
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c. Bagaimana hasil analisis estimasi aliran gen pada populasi Ciplukan di
Bandung menggunakan primer OPB18 dan OPA16?

C. Batasan Masalah

a. Analisis data yang digunakan yaitu PIC (Polymorphic Information Content)
untuk mengetahuhui tingkatan polimorfisme, UPGMA (Unweighted Pair-
Group Method with Aritmatic Average) untuk mengetahui kekerabatan,
PCA (Principal Component Analysis) untuk mengetahui pengelompokan,
dan penghitungan aliran gen.

b. Populasi Ciplukan diambil dari Bandung Timur, Bandung Selatan,
Bandung Barat, Bandung Utara, dan Bandung Kota.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah:
a. Menganalisis level polimorfisme primer OPB18 dan OPA16 yang
digunakan pada populasi Ciplukan di Bandung.
b. Menganalisis populasi Ciplukan yang memiliki variasi genetik yang
berbeda.
c. Mengkonfirmasi hasil dari penelitian sebelumnya dengan menggunakan

primer yang berbeda.

E. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, akan diperoleh beberapa manfaat, yaitu:
a. Memberikan informasi mengenai variasi genetik pada populasi Ciplukan di
kawasan Bandung dan sekitarnya.
b. Menjadi dasar aksesibilitas masyarakat di kawasan Bandung dan sekitarnya
untuk menggunakan Ciplukan sebagai tanaman obat.
c. Menjadi dasar pertimbangan penelitian berikutnya dalam menentukan

populasi Ciplukan untuk analisis farmakologinya.
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F. Struktur Organisasi Skripsi
Penulisan dalam skripsi ini mengacu pada Pedoman Penulisan Karya llimiah
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) tahun 2016. Adupun struktur organisasi
dari skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:
a. BAB | Pendahuluan
Di dalam BAB | ini, penulis menguraikan latar belakang masalah yang
melandasi penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya dalam BAB | juga
terdapat rumusan masalah, tujuan serta manfaat dari penelitian ini.
b. BAB Il Kajian Pustaka
Bab Il berisi tentang Kkajian literature atau teori-teori yang
berhubungan dan mendukung penelitian ini. Teori-teori yang terdapat pada
bab Il ini yaitu teori tentang variasi genetik, botani ciplukan, teknik dasar
molekuler, penanda molekuler, dan analisis klastering. Selain itu, bab Il juga
terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan variasi genetik.
c. BAB Ill Metode Penelitian
BAB Ill berisi mengenai uraian metode secara terperinci yang
digunakan dalam penelitian ini serta alur penelitian. Dimulai dari desain
penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur penelitian serta
analisis data.
d. Bab IV Temuan dan Pembahasan
Di dalam bab 1V ini menganalisis serta membahas temuan data yang
diperolh dari hasil PCR-RAPD. Pembahasan dihubungkan dengan teori-teori
yang tedapat dalam bab Il. Adapun hal-hal yang dibahas dalam bab IV antar
lain yaitu hasil isolasi DNA, hasil PCR-RAPD, dan hasil analisis data.
e. BAB V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi
Simpulan dari hasil analisis data secara keselurunan dan ringkas
dituliskan pada bab V. Implikasi penerapan hasil penelitian ni serta

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya juga dipaparkan pada bab V.
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